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Desember 2019 penyakit coronavirus (COVID-19) muncul dan menjadi tantangan kesehatan 
masyarakat di seluruh dunia. Selain dampak fisik, pandemi juga berpengaruh terhadap dampak 
psikologis yang menyebabkan kecemasan. Sebagai garda terdepan dalam penanganan pandemi 
COVID-19 tenaga kesehatan berisiko mengalami kecemasan. Studi ini bertujuan untuk mengetahui 
ef ek akses ib i l i ta s  a la t  pe l ind ung  d ir i  t e rhadap  risiko kecemasan pada tenaga kesehatan di 
masa pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan metaanalisis menggunakan PRISMA. Pencarian 
basis data dilakukan 2020–2021. 16 dari 2.727 studi masuk dalam kriteria untuk dianalisis. Penyajian 
data menggunakan forest plot dengan model statistik fix effect. Besar adjusted odds ratio (AOR) 
gabungan menunjukkan bahwa kurangnya aksesibilitas APD meningkatkan risiko kecemasan pada tenaga 
kesehatan sebesar 1.70 kali lebih tinggi dibandingkan dengan aksesibilitas APD tercukupi (AOR=1.70; 
95% CI= 1.49-1.93; p< 0,001). Heterogenitas rendah 13%, secara statistik signifikan dan funnel plot 
menunjukkan tidak ada bias publikasi. Pencegahan kecemasan pada tenaga kesehatan dibutuhkan untuk 
penanganan pandemi COVID-19 termasuk menyediakan APD yang memadai. 
 
Kata kunci: alat pelindung diri; covid-19; kecemasan; tenaga kesehatan  
 
THE EFFECT OF ACCESSIBILITY OF PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT ON 




In December 2019, the coronavirus disease (COVID-19) newly emerging and becoming a public 
health challenge worldwide. In addition to the physical impact, the pandemic also affects the 
psychological impact that causes anxiety. As the front line in handling the COVID-19 pandemic, 
health workers are at risk of experiencing anxiety. This study aims to determine the e f f ect  o f  the  
access ib i l i t y  o f  Persona l  Pro tec t i ve  Equ ipment  (PPE)  on  the  risk of anxiety in health 
workers during the COVID-19 pandemic. This study is meta analysis using PRISMA. The database 
search was conducted from 2020 to 2021. 16 of 2.727 studies studies met the criteria for analysis. 
Presentation of data using a forest plot with a statistical model of fix effect. 
The combined adjusted odds ratio (AOR) was higher than the accessibility of adequate PPE (AOR= 
1.70 ; 95% CI= 1.49-1.93; p < 0.001 ). Low heterogeneity 13 %, statistically significant and the funnel 
plot showed no publication bias. Prevention of anxiety in health workers is needed for handling the 
COVID-19 pandemic, including providing adequate PPE. 
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PENDAHULUAN 
Pada bulan Desember 2019, penyakit coronavirus (COVID-19) baru muncul dan menjadi 
tantangan kesehatan masyarakat di seluruh dunia (Chih et al., 2020). Pada 11 Maret 2020, 
World Health Organization (WHO) menyatakan COVID-19 sebagai pandemi (Chaolin et al., 
2020).  Selain dampak fisik yang disebabkan oleh penyakit menular ini, pandemi juga 
berpengaruh terhadap dampak psikologis yang menyebabkan gangguan kesehatan mental. 
Sebagai garda terdepan di penanganan pandemi COVID-19 tenaga kesehatan bersiko 
terdampak gangguan kesehatan mental (Wong, Leo and Tan, 2020).  
 
Tenaga kesehatan dalam praktiknya terlibat langsung dalam diagnosis, pengobatan, dan 
perawatan pasien yang terkena dampak COVID-19. Rata-rata, petugas kesehatan 
menghabiskan 16 jam setiap hari untuk merawat pasien yang terinfeksi COVID-19, sehingga 
menyebabkan peningkatan beban kerja dan tekanan psikologis yang berlebihan (Handayani et 
al., 2020; Huang and Zhao, 2020). Selain itu, jumlah kasus yang terkonfirmasi COVID-19 
terus meningkat, menipisnya alat pelindung diri, kurangnya obat khusus yang tersedia untuk 
perawatan COVID-19, dan  administrasi perawatan kesehatan yang tidak baik dianggap telah 
berkontribusi terhadap beban mental petugas kesehatan (Elkholy et al., 2020; Rejo et al., 
2020).  Situasi sulit ini telah mengakibatkan berkembangnya masalah kesehatan mental 
seperti; kecemasan, depresi, insomnia, stres, penolakan, dan ketakutan (Johnson and Hudani, 
2020; Kang et al., 2020).  
 
Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan mental adalah keadaan sejahtera di 
mana individu menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup yang 
normal, dapat bekerja produktif dan bermanfaat, dan dapat memberi kontribusi kepada 
komunitasnya (Galderisi et al., 2015). Kecemasan salah satu bentuk kesehatan mental yang 
didefinisikan oleh American Phsycological Association (APA) sebagai suatu emosi yang 
ditandai dengan tegang, pikiran khawatir dan perubahan fisik seperti tekanan darah (Kazdin, 
2015). 
 
Menurut hierarki tindakan pengendalian pandemi, Alat Pelindung Diri (APD) menjadi pilihan 
terakhir dalam pengendalian pandemi COVID-19 (WHO, 2014). APD mencakup peralatan 
atau pakaian khusus (masker, apron, kacamata, gaun, dan sarung tangan) yang melindungi 
petugas kesehatan dari bahan infeksius. Selama pandemi COVID-19, petugas harus memakai 
APD tanpa henti selama lebih dari 6-8 jam. Selain itu, praktik penggunaan APD bekas sering 
dilakukan karena kurangnya ketersediaan APD akibat pandemi COVID-19 secara global yang 
dapat memengaruhi keselamatan pasien dan petugas kesehatan (Galanis et al., 2021).   
 
Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya reaksi merugikan akibat kurangnya 
aksesibilitas APD di antara tenaga kesehatan seperti dermatitis, alergi, atopi, gatal pada 
wajah, jerawat dan ruam (Bevin et al., 2019; Mekonnen, Yenealem and Tolosa, 2019). Selain 
dampak fisik, kurangnya aksesibilitas APD dalam penanganan pandemi COVID-19 berakibat 
pada dampak psikologis yaitu kecemasan kepada tenaga kesehatan. Penelitian melaporkan 
Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai meningkatkan risiko kecemasan pada 
tenaga kesehatan di era pandemi covid 19 (Dagne et al., 2021; Dong et al., 2021; Dreher, 
Pietrowsky and Loerbroks, 2021). Penelitian metaanalisis dan tinjauan sistematis sebelumnya 
sudah banyak membahas tentang dampak psikologis yaitu kecemasan pada tenaga kesehatan 
dalam menghadapi pandemi COVID-19 namun tidak dikaitkan secara spesifik dengan 
kurangnya aksesibilitas alat pelindung diri (APD) sebagai pencegahan penularan COVID-19 
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(Marvaldi et al., 2021; Santabárbara et al., 2021). Metaanalisis komprehensif dan kuantitatif 
terkini yang merangkum semua bukti sangat penting untuk menilai masalah efek aksesibilitas 
alat pelindung diri (APD) terhadap risiko kecemasan pada tenaga kesehatan pada pandemi 
COVID-19 secara lebih akurat. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode  metaanalisis dan telaah sistematis. Pencarian database 
sistematis dari beberapa indexing diantaranya: PubMed, MENDLEY dan BASE. Pencarian 
menggunakan kata kunci  ―personnel Protective Equipment” AND “anxiety” AND “health 
worker AND Covid-19‖ dan ―Personnel Protective Equipment‖ [tw] AND “anxiety‖ [Mesh] 
OR―Mental Health‖ [tw] OR Depression [tw] OR Anxiety [tw] OR Stress [tw] AND ―Health 
Worker*‖ [tw] AND ―COVID-19‖ [Mesh] OR ―SARS COV-2‖ [Mesh] OR ―COVID-19‖ 
[tw] OR ―SARS COV-2‖ [tw]. 
 
Kriteria inklusi penelitian ini adalah menggunakan desain studi cross sectional dengan 
analisis multivariat adjusted odds ratio yang dapat mengontrol confounding factor dengan 
intervensi aksesibilitas alat pelindung diri (APD) dalam upaya pencegahan COVID-19 . 
Penelitian ini melaporkan artikel yang diterbitkan dari tahun 2020-2021. Kriteria eksklusi 
penelitian ini adalah studi yang dilakukan dengan RCT, kasus kontrol, cohort, quasi 
eksperimental, study protocol atau pilot study. Artikel yang dipublikasikan dengan bahasa 
Arab, Spanyol, Tionghoa, Perancis, dan Rusia juga merupakan kriteria eksklusi penelitian. 
 
Menurut The U.S Food and Drug Administration (FDA), Alat pelindung diri (APD) 
merupakan pakaian pelindung, helm, sarung tangan, pelindung wajah, kacamata, masker 
wajah dan/atau respirator atau peralatan lain yang dirancang untuk melindungi pemakainya 
dari cedera atau penyebaran infeksi atau penyakit (FDA, 2021). Menurut World Health 
Organization (WHO), kesehatan mental adalah keadaan sejahtera di mana individu 
menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup yang normal, dapat 
bekerja secara produktif dan bermanfaat, dan mampu memberikan kontribusi kepada 
komunitasnya (Galderisi et al., 2015). Kecemasan merupakan salah satu bentuk kesehatan 
mental yang didefinisikan oleh American Phsycological Association (APA) sebagai suatu 
emosi yang ditandai dengan tegang, pikiran khawatir dan perubahan fisik seperti tekanan 
darah (Kazdin, 2015). Sedangkanm penyakit Coronavirus (COVID-19) adalah penyakit 
menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (WHO, 2020). Program metaanalisis 
RevMan 5.4 digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan analisis fixed effect, random 
effect dan multivariat. 
 
HASIL 
Pencarian artikel dilakukan melalui database jurnal yang meliputi: PubMed, MENDELEY 
dan BASE dengan menggunakan kata kunci pencarian kunci ―personnel Protective 
Equipment” AND “anxiety” AND “health worker AND Covid-19‖ dan ―Personnel Protective 
Equipment‖ [tw] AND ―Mental Health‖ [Mesh] OR―Mental Health‖ [tw] OR Depression 
[tw] OR Anxiety [tw] OR Stress [tw] AND ―Health Worker*‖ [tw] AND ―COVID-19‖ 
[Mesh] OR ―SARS COV-2‖ [Mesh] OR ―COVID-19‖ [tw] OR ―SARS COV-2‖ [tw]. Proses 
review artikel dapat dilihat dalam diagram alur pencarian pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alur Pencarian 
 
Melalui diagram alur pencarian peneliti melakukan beberapa tahapan untuk menemukan hasil 
penelitian yang relevan dengan PICO dan kriteria inklusi yang sudah ditetapkan. Proses 
identifikasi melalui pencarian database, skrining artikel, kelayakan artikel dan tahapan 
terakhir adalah menilai artikel yang masuk dalam kriteria penelitian. Berdasarkan Gambar 1. 
artikel yang teridentifikasi melalui pencarian database PubMed, Mendeley dan BASE 
sebanyak 2.727 artikel, setelah data ganda sebanyak 6 artikel dihapus tersisa 2.727 artikel. 
Kemudian artikel di eksklusi sebanyak 2.526 artikel dengan alasan bukan studi cross sectional 
dan tidak menggunakan bahasa Inggris dan full-text article yang dinilai layak (eligible) 
sebanyak 195 artikel.  
 
Peneliti kemudian melakukan telaah kritis secara mendalam untuk mengeksklusikan artikel 
yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi yaitu: outcome bukan kecemasan, subjek bukan 
tenaga kesehatan, intervensi bukan aksesibilitas alat pelindung diri (APD) pada masa 
pandemi, bukan analisis multivariat dan tidak mengontrol confounding factor sehingga dari 
195 artikel hanya 16 artikel yang di ikutkan dalam sintetis kualitatif untuk dijadikan studi 
telaah sistematis dan bisa di lakukan sintetis kuantitatif yang dijadikan studi metaanalisis. 
Hasil akhir artikel yang didapat kemudian dinilai kualitasnya dengan menggunakan critical 
apraisal dari The Joanna Briggs Institute (JBI) dengan hasil skor check list semua layak 
digunakan untuk systematic review dan metaanalisis. 
Artikel yang teridentifikasi 
melalui pencarian database 
PubMed (n = 2.634 ) 
Mendeley (n= 35) 
BASE (n= 58) 




 Data  ganda yang dihapus (n = 6) 
  
Artikel yang tersaring 
(n = 2.721 ) 
  
Artikel yang di-eksklusi 
(n =  2.526) 
 Bukan  studi cross-sectional (n= 1.156) 
 Artikel tidak berbahasa Inggris 
(n=1.370)  
Full-text article yang dinilai layak 
(eligible) 
(n = 195 ) 
  
Full-text article yang  
di-eksklusi (n = 179 ) 
dengan alasan sebagai berikut:  
 Outcome bukan kecemasan saat pandemi 
COVID-19 (n= 46) 
 Subjek bukan tenaga kesehatan (n= 59) 
 Intervensi Aksesibilitas APD (n= 22) 




Artikel yang diikutkan dalam  
sintesis kualitatif   
(n = 16) 
  
Artikel yang diikutkan dalam 
sintesis kuantitatif/metaanalisis   







































No Penulis Judul Tahun Lokasi Desain Sampel Hasil 
1. Arnetz, et 
al(Arnetz et al., 
2020) 
Personal Protective 
Equipment and Mental 
Health Symptoms 







580 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya gangguan kesehatan mental 
pada tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19. Stress 
meningkatkan risiko sebanyak 1.83 kali, kecemasan 1.64 
kali dan depresi 1.96  kali lebih besar dibandingkan 
dengan APD yang memadai.  
2. Cyr, et al (Cyr 
et al., 2021) 
Factors Associated 
With Burnout, Post-
traumatic Stress and 
Anxio-Depressive 
Symptoms in 
Healthcare Workers 3 




2021 Kanada Cross- 
sectional 
426 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya gangguan kesehatan mental 
pada tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19. Stress 
meningkatkan risiko sebanyak 8.38 kali, kecemasan 1.08 
kali dan depresi 1.1 kali lebih besar dibandingkan 
dengan APD yang memadai.  
3. Dagne et al 
(Dagne et al., 
2021) 
Anxiety and associated 
factors among 
Ethiopian health 
professionals at early 
stage of COVID-19 
pandemic in Ethiopia 
2021 Ethiopia Cross- 
sectional 
388 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko kecemasan pada tenaga kesehatan 
di era pandemi COVID-19 sebanyak 1.98 kali lebih 
besar dibandingkan dengan APD yang memadai. 
4.. Dong et 
al(Dong et al., 
2021) 
Prevalence of insomnia 
and anxiety among 
healthcare workers 
during the COVID-19 
pandemic in Jilin 
Province 
2021 China Cross- 
sectional 
236 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko stres dan kecemasan pada tenaga 
kesehatan di era pandemi COVID-19 masing masing 
sebanyak sebanyak 6.22 kali untuk kecemasan dan 10.56 








Sikap, stresor, dan hasil 
kerja terkait pandemi 
COVID-19 di kalangan 
asisten gigi di Jerman: 
studi potong lintang 
2021 Jerman Cross-
sectional 
1481 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya kecemasan dan depresi pada 
tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19 masing 
masing  sebanyak 1.58 kali  untuk depresi dan 1.35 kali. 
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No Penulis Judul Tahun Lokasi Desain Sampel Hasil 
6.. Florin et al 




of the COVID-19 
outbreak on private 
practice and public 
hospital radiologists 
2020 Prancis Cross- 
sectional 
1515 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya gangguan kesehatan mental 
pada tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19. Stres 
meningkatkan risiko sebanyak 1.7 kali, kecemasan 1.4 
kali dan depresi 1.5  kali lebih besar dibandingkan 
dengan APD yang memadai. 
7. Gupta et al 
(Gupta et al., 
2020) 
Anxiety and Sleep 
Disturbances Among 
Health Care Workers 
During the COVID-19 





368 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko kecemasan pada tenaga kesehatan 
di era pandemi COVID-19 sebanyak  1.88 kali lebih 
besar dibandingkan dengan APD yang memadai. 
8.. Han et al (Han 
et al., 2021) 
Associations between 
the working experiences 
at frontline of COVID-
19 pandemic and mental 




1917 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya gangguan kesehatan mental 
pada tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19. Stres 
meningkatkan risiko sebanyak 2.7 kali, kecemasan 2.6 
kali dan depresi 3.1  kali lebih besar dibandingkan 
dengan APD yang memadai. 
9. Hennein dan 
lowe (Hennein, 
Mew and Lowe, 
2021) 
Prediktor sosio-
ekologis dari hasil 
kesehatan mental di 
antara petugas 
kesehatan selama 






1.092 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya gangguan kesehatan mental 
pada tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19. Stres 
meningkatkan risiko sebanyak 1.03 kali, kecemasan 1.11 





Mental health impacts 
among health workers 
during COVID-19 in a 
low resource setting: a 
cross-sectional survey 
from Nepal 
2020 Nepal Cross- 
sectional 
475 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya kecemasan dan depresi pada 
tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19 masing 
masing  sebanyak 1.97 kali  untuk depresi dan 1.89 kali 
untuk kecemasan. 
11 Kibret, et. 
al(Kibret et al., 
2020) 
Prevalence of anxiety 
towards COVID-19 
and its associated 
factors among 
healthcare workers in a 
Hospital of Ethiopia 
2020 Ethiopia Cross- 
sectional 
705 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko kecemasan pada tenaga kesehatan 
di era pandemi COVID-19 sebanyak 2.55 kali lebih 
besar dibandingkan dengan APD yang memadai. 
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No Penulis Judul Tahun Lokasi Desain Sampel Hasil 
12 Matsuo et al 
(Matsuo et al., 
2021) 
Health care worker 
burnout after the first 
wave of the 
coronavirus disease 
2019 (COVID‐19) 
pandemic in Japan 
2021 Jepang Cross-
sectional 
672 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko kecemasan pada tenaga kesehatan 
di era pandemi COVID-19 sebanyak 1.98 kali lebih 
besar dibandingkan dengan APD yang memadai. 
13 Ning et al (Ning 
et al., 2020a) 
The mental health of 
neurological doctors 
and nurses in Hunan 
Province, China during 
the initial stages of the 
COVID-19 outbrea 
2020 China Cross- 
sectional 
650 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya kecemasan dan depresi pada 
tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19 masing 
masing  sebanyak 1.27 kali  untuk depresi dan 1.98 kali 
untuk kecemasan. 
14 Sitanggang et al 
(Sitanggang et 
al., 2021) 
Determinants of Mental 
Health and Practice 
Behaviors of General 
Practitioners During 
COVID-19 Pandemic in 




635 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya gangguan kesehatan mental 
pada tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19. Stress 
meningkatkan risiko sebanyak 0.98 kali, kecemasan 1.33 
kali dan depresi 1.35  kali lebih besar dibandingkan 
dengan APD yang memadai. 
15 Zhang et al 
(Zhang et al., 
2021) 
Psychological and 
occupational impact on 
healthcare workers and 
its associated factors 
during the COVID-19 
outbreak in China 
2021 China Cross- 
sectional 
946 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya kecemasan pada tenaga 
kesehatan di era pandemi COVID-19 sebanyak 2.23 kali 
lebih besar dibandingkan dengan APD yang memadai. 
16 Zheng, et al 
(Zheng et al., 
2021) 
Prevalence and 
associated factors of 
depression, anxiety, 
and stress among Hubei 
pediatric nurses during 
COVID-19 pandemic 
2021 China Cross- 
sectional 
617 Aksesibilitas penggunaan APD yang tidak memadai 
meningkatkan risiko adanya gangguan kesehatan mental 
pada tenaga kesehatan di era pandemi COVID-19. Stres 
meningkatkan risiko sebanyak 1.98 kali, kecemasan 1.72 
kali dan depresi 2.32  kali lebih besar dibandingkan 








Berdasarkan Tabel 2. Karakteristik artikel, terdapat enam belas artikel dari tahun 2020-2021 yang 
sudah masuk kedalam kriteria inklusi penelitia yang berasal dari berbagai benua yaitu Asia, Eropa, 
Amerika dan Afrika. Artikel terbanyak berasal dari benua Asia yaitu 9 artikel; 4 artikel berasal dari 
negara Cina yang merupakan negara asal dari COVID-19, kemudian masing-masing 1 artikel dari 
negara Nepal, Jepang, Korea, India dan Indonesia. Terdapat 3 artikel dari benua Eropa yang berasal 
dari negara Kanada, Jerman dan Prancis. Terdapat 2 artikel dari benua Amerika yaitu dari Amerika 
Serikat dan 2 artikel lagi dari benua Afrika yaitu dari negara Ethiopia.  
 
Hasil dari 16 artikel melaporkan bahwa Aksesibilitas APD yang kurang dapat meningkatkan risiko 
kecemasan pada tenaga kesehatan pada pandemi Covid-19. Sebanyak 11 studi yaitu: Arnets et al 
(Arnetz et al., 2020), Dagne et al (Dagne et al., 2021), Dong et al (Dong et al., 2021),  Dreher,  
Pietrowsky and Loerbroks (Dreher, Pietrowsky and Loerbroks, 2021), Florin et al (Florin et al., 
2020), Han et al (Han et al., 2021), Khanal et al (Khanal et al., 2020), Kibret et al (Kibret et al., 
2020), Ning et al (Ning et al., 2020b), Zhang et al (Zhang et al., 2021) dan Zheng et al (Zheng et al., 
2021) menghasilkan hasil analisis statistik yang signifikan. Sedangkan 5 studi menunjukan hasil 
analisis statistik yang tidak signifikan yaitu; Cyr et al (Cyr et al., 2021), Gupta et al (Gupta et al., 
2020), Hennein and Lowe (Hennein, Mew and Lowe, 2021), Matsuo et al (Matsuo et al., 2021) dan 
Sitanggang et al (Sitanggang et al., 2021). Hasil studi ini secara rinci dijabarkan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3.  
Ekstraksi data aksesibilitas APD terhadap risiko cemas pada tenaga kesehatan 
Covid-19 
No Studi Tahun AOR 95% CI P Desain studi Jumlah 
Sampel 
1. Arnets et. al 2020 1.64 1.12-2.4 0.01 Cross-sectional 580 
2. Cyr et al 2021 1.08 0.4- 
2.45 
0.12 Cross Sectional 426 
3.  Dagne et. al 2021 1.98 1.04-3.79 0.001 Cross Sectional 388 
4. Dong et.al 2021 6.22 2.23-17.40 0.005 Cross Sectional 236 
5. Dreher, Pietrowsky 
and Loerbroks   
2021 1.58  1.19-2.08 0.05 Cross-Sectional 1481 
6. Florin et al 2020 1.4 0.9-2 0.001 Cross-Sectional 1515 
7. Gupta et al 2020 1.88 0.9-4 0.08 Cross-Sectional 365 
8. Han et al 2021 2.6 1.19-5.8 0.015 Cross-Sectional 1917 
9. Hennein and lowe 2021 1.11 0.70-1.76 0.666 Cross-Sectional 1092 
10. Khanal et.al 2020 1.89 1.12-3.19 0.005 Cross Sectional 475 
11. Kibret et. al 2020 2.55 1,43-4.56 0.02 Cross Sectional 705 
12. Matsuo et al 2021 1.98 1.01-4.23 0.48 Cross-Sectional 672 
13. Ning et.al 2020 1.98 1.24-3.16 0.004 Cross-sectional  650 
14. Sitanggang et al 2021 1.33 0.81-2.17 0.09 Cross-Sectional 635 
15. Zhang et.al 2021 2.23 1.12-4.54 0.001 Cross Sectional 946 
16. Zheng et al 2021 1.72 1.05-2.85 0.03 Cross Sectional 617 
 
Kriteria inklusi: full paper, desain studi cross sectional, analisis multivariat Adjusted Odds 
Ratio (AOR), Intervensi aksesibilitas APD, subjek tenaga kesehatan, outcome kecemasan.. 
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Gambar 2. Forest plot aksesibilitas APD terhadap risiko kecemasan pada 
tenaga kesehatan 
 
Berdasarkan hasil forest plot pada Gambar 2. Ketersediaan APD yang kurang memadai 
meningkatkan risiko kecemasan pada tenaga kesehatan di masa pandemi COVID-19 sebesar  
1.70 kali (OR=1.70; 95% CI= 1.49 hingga 1.93) secara statistik signifikan (p= <0.001). I
2
= 
13% menunjukan bahwa variasi studi pada forest plot sedikit atau homogen sehingga 
menggunakan model analisis fix effect. funnel plot Gambar 3. menggambarkan grafik 
berbentuk corong simetris menghadap ke bawah yang menandakan tidak adanya bias 
publikasi.  
 
Gambar 3. Funnel plot aksesibilitas APD terhadap risiko stres pada tenaga kesehatan 
 
PEMBAHASAN 
Terdapat 16 artikel dari total 2.727 artikel yang didapatkan dari pencarian database jurnal. 16 
artikel berasal dari banua Asia, Amerika, Eropa dan Afrika. Artikel terbanyak ditemukan 
berasal dari benua Asia; 4 artikel berasal dari negara Cina dan masing masing 1 artikel dari 
negara Nepal, Jepang, Korea, India dan Indonesia. Hal ini sangat relevan mengingat pandemi 
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COVID-19 pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina pada akhir tahun 2019 dan di 
deklarasikan oleh World Health Organization (WHO) sebagai pandemi global (Syeda et al., 
2021). Data menunjukan benua ASIA sebagai benua dengan kasus terkonfirmasi positif 
tertinggi di dunia yakni lebih dari 77 juta kasus positif Covid-19 yang kemudian disusul 
dengan benua Amerika, Eropa, Afrika, Australia dan Oceana (Worldmeters, 2021).  
 
Berdasarkan hasil penelitian APD yang kurang memadai meningkatkan risiko kecemasan 
pada tenaga kesehatan di masa pandemi COVID-19 sebesar  1.70 kali (OR=1.70; 95% CI= 
1.49 hingga 1.93) secara statistik signifikan (p= <0.001). I
2
= 13% menunjukan bahwa variasi 
studi pada forest plot sedikit atau homogen sehingga menggunakan model analisis fix effect. 
Pada hasil funnel plot tidak mengindikasikan terdapat bias publikasi pada penelitian. 
Penelitian metaanalisis dan tinjauan sistematis terdahulu melaporkan temuan yang sama 
bahwa ketidakseimbangan antara beban kerja yang sangat tinggi dalam menghadapi pandemi 
COVID-19 dan kurangnya aksesibilitas terhadap alat pelindung diri (APD) meningkatkan 
risiko tenaga kesehatan mengalami kecemasan (Silva and Neto, 2021). Penelitian sebelumnya 
juga melaporkan Prevalensi kecemasan tenaga kesehatan dalam menghadapi pandemi 
COVID-19 mencapai 41% hal ini menunjukan adanya gejala kesehatan mental yang 
merugikan (Haohao, Yudan and Wenbing, 2021). 
 
Kekhawatiran penularan sangat beralasan, selain kurangnya persediaan alat pelindung diri 
(APD) di beberapa daerah, penggunaan APD yang tidak hati-hati dapat berpotensi menjadi 
jalan masuknya virus (Atmojo et al., 2020). Sebuah penelitian di Hong Kong mengungkapkan 
hal yang sama bahwa tenaga kesehatan lebih terganggu karena tidak mempunyai masker yang 
cukup, cenderung memiliki kesehatan mental yang buruk (Edmond, Briyant and Erick, 2020). 
Kelangkaan APD berkontribusi terhadap tekanan psikologis tenaga kesehatan (Lai et al., 
2020). Sebuah studi tentang dampak psikologis dan strategi koping staf medis garis depan di 
Hunan, Cina mengungkapkan bahwa ketersediaan alat pelindung diri memberikan manfaat 
psikologis yang baik yakni menurunkan risiko kecemasan (Haozheng et al., 2020).  
 
Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan. Pertama, penelitian ini memberikan bukti efek 
aksesibilitas alat pelindung diri (APD) dan risiko kecemasan pada tenaga kesehatan di musim 
pandemi COVID-19 berdasarkan studi cross sectional terbaru, yang merupakan perbedaan 
dari metaanalisis sebelumnya yang lebih membahas tentang prevalensi tingkat kecemasan 
tenaga kesehatan dalam menghadapi COVID-19. Kedua, metaanalisis ini mencakup 16 studi 
cross sectional dari seluruh dunia yang melibatkan lebih dari 12 ribu peserta, yang 
memberikan kekuatan yang cukup untuk mendiskripsikan hubungan sederhana. Ketiga, 
metaanalisis ini berasal dari studi kohort multivariat addjusted odds ratio yang dapat 
mengontrol confounding factor sehingga meminimalisir terjadinya bias. Keempat, tahun 
referensi dalam mencari artikel primer memiliki rentan waktu yang up to date sehingga sangat 
relevan untuk dijadikan bahan rujukan terkait kasus kesehatan mental di masa pandemi 
COVID-19.  
 
Beberapa keterbatasan diakui dalam temuan ini. Pertama, peneliti hanya melakukan 
metaanalisis dengan satu outcome dari sekian banyak macam kesehatan mental yaitu 
kecemasan. Sehingga, perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang stres, insomnia, dan depresi 
yang dihubungkan dengan aksesibilitas APD pada tenaga kesehatan di masa pandemi 
COVID-19. Kedua, Peneliti tidak mempertimbangkan subjek tenaga kesehatan secara khusus 
seperti dokter, perawat dan bidan dikarenakan artikel primer lebih sering menghubungkan 
secara general yaitu tenaga kesehatan.  
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SIMPULAN 
Aksesibilitas APD yang kurang memadai meningkatkan risiko kecemasan tenaga medis pada 
masa pandemi COVID-19, hal ini sesuai dengan hasil penelitian metaanalisis dari studi cross 
sectional. Studi metaanalisis lebih lanjut dibutuhkan untuk memberikan hasil yang lebih rinci 
dengan mengelompokkan berdasarkan kelompok tenaga medis dan outcome selain kecemasan 
pada gangguan kesehatan mental. Studi lebih lanjut dibutuhkan untuk memahami mekanisme 
biologis yang tepat dari efek aksesibilitas APD yang kurang memadai meningkatkan risiko 
kecemasan tenaga medis pada masa pandemi COVID-19 yang dapat berkontribusi untuk 
mengidentifikasi strategi terapi yang sesuai Evidence Base Medicine (EBM). 
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